BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh

dukungan guru terhadap academic buoyancy santri di Pondok Pesantren K.H.A.

Dahlan Sipirok, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan kategorisasi data dukungan guru didominasi tingkat tinggi
dengan jumlah 54 orang dengan persentase 52%. Selanjutnya pada tingkat
sangat tinggi sebanyak 31 orang dengan presentasi 30%, tingkat rendah
sebanyak 17 orang dengan persentase 17%, dan tingkat sangat rendah
sebanyak 1 orang dengan persentase 1%. Maka dapat disimpulkan bahwa
tingkat dukungan guru pada santri di Pondok Pesantren K.H.A. Dahlan
Sipirok berada dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa guru
sudah memberikan perhatian, bimbingan, dan keterlibatan yang positif
dalam mendampingi proses belajar santri. namun belum sepenuhnya
maksimal pada seluruh aspek dukungan

2. Berdasarkan hasil kategorisasi data, pada variabel academic buoyancy dari
103 responden, mayoritas berada pada tingkat sangat rendah, yaitu
sebanyak 47 orang (46)%. Selanjutnya, kategori rendah mencakup 38
orang (37%), kategori tinggi sebanyak 15 orang (15%), dan kategori sangat
tinggi hanya 3 orang (2%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
tingkat academic buoyancy santri di Pondok Pesantren K.H.A. Dahlan

Sipirok secara umum berada pada kategori rendah. Artinya, sebagian besar
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santri masih belum mampu mengatasi tekanan akademik dengan baik,
seperti menghadapi nilai rendah, tugas sulit, atau tekanan belajar lainnya.
3. Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa dukungan guru tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap academic buoyancy santri. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0.119 (> 0.05), yang berarti
hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima. Dengan
demikian, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan guru
(X) terhadap academic buoyancy (Y) pada santri dalam penelitian ini. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0.024 atau 2,4%, yang berarti kontribusi
variabel dukungan guru terhadap academic buoyancy hanya sebesar 2,4%.
Sisanya, sebesar 97,6%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran Praktis
Bagi pihak pesantren, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
evaluasi terhadap pola pembinaan guru terhadap santri. Meskipun secara
statistik tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, peran guru tetap
penting sebagai pendidik dan pembimbing. Guru diharapkan dapat
memperkuat interaksi, memberi motivasi, dan menciptakan iklim belajar

yang mendukung semangat santri dalam menghadapi tantangan akademik.
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2. Saran Akademis

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan
penggunaan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi academic
buoyancy, seperti motivasi belajar, strategi coping, dukungan sosial dari
teman sebaya, atau spiritualitas. Selain itu, metode kualitatif atau
campuran (mixed-method) juga bisa digunakan untuk menggali lebih
dalam pengalaman santri dalam menghadapi hambatan akademik. Tingkat
dukungan guru yang dirasakan santri berada dalam kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa guru sudah memberikan perhatian, bimbingan, dan

keterlibatan yang positif dalam mendampingi proses belajar santri.
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